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KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan
Pada Bab ini akan diuraikan beberapa kesimpuladabarkan hasil

penelitian tentang “Gaya kepemimpinan Situasionah dPengaruhnya

Terhadap Peningkatan Mutu Kinerja Guru Sekolah Mgab Pertama

(SMP) Rintisan Bertaraf Internasional di Kota Gdrut

1.Kepala sekolah SMP rintisan bertaraf internasiahakota Garut sudah
dapat menjalankan keempat gaya kepemimpinannyaadesangat baik
sesuai dengan situasi yang ada, antara lain: ksstrikonsultasi,
partisipasi, dan delegasi. Hal ini dapat dilihati dengkat kematangan
(maturity) guru yang berbeda-beda dipengaruhi berbagairfakto

2.Kecenderungan umum variabel Y (peningkatan muterfanguru) berada
pada kriteria baik. Hal ini menunjukkan bahwa ggwu SMP rintisan
bertaraf internasional di Kota Garut mampu menjadantugas-tugas
kependidikannya secara profesional, baik dalam moareakan
pengajaran, melaksanakan pengajaran, serta penilz@asil belajar.
Selain itu, guru-guru SMP rintisan bertaraf intsinaal di Kota Garut
mampu bersosialisai dengan baik dan dapat mengmdadan bagi
lingkungan sekitarnya.

3.Gaya kepemimpinan situasional kepala sekolah mkampaalah satu

faktor utama dalam meningkatkan mutu kinerja gutial ini dapat

123



124

dilihat berdasarkan uji signifikansi yang telahadlilkan dengan hasil
yang diperolehntung Sebesar 28,887 sedangkan haggadengan tingkat
kepercayaan 95% sebesar 2,000. Dengan demiiag* tavel SEhiNgga
dapat dinyatakan bahwa terdapat hubungan yangfikaynidan positif
antara variabel X (gaya kepemimpinan situasionglalke sekolah) dan
variabel Y (peningkatan mutu kinerja guru). Koedisideterminasi (KD)
diperoleh sebesar 94,3%. Artinya peningkatan muterja guru sangat
dipengaruhi oleh gaya kepemimpinan situasional lkepsekolah,
sedangkan sisanya 5,7% dipengaruhi oleh faktordaperti psikologis,

latar belakang, kemampuan, keterampilan, pengalasoaral, dil.

B. Saran

Masalah penelitian yang dilakukan berhubungan denparilaku
individu dalam kehidupan organisasi, khususnyarosgai pendidikan, yaitu
antara kepala sekolah dalam menjalankan kepemimpyaa dan guru
sebagai orang yang melaksanakan proses pembelapeatasarkan hasil
penelitian, penulis sedikitnya memiliki pemahamam gbenilaian tersendiri
berupa saran yang sifathya membangun, antara lain:
1.Kepala Sekolah

a. Kepala sekolah dalam menjalankan kepemimpinannyk pebih

memahami situasi tugas yang diemban para guru. ddesggala

aspek perbedaan yang ada, kepala sekolah harusabaruebih
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mengenal kondisi kematangan pribadi guru agar &amaa antara
guru dapat terjalin dengan baik.

b. Sumber daya yang dimiliki sekolah dapat digunakaiagai
strength  (kekuatan), dalam hal ini kepala sekolah dapat
mengoptimalkan kemampuan guru salah satunya dergeaa
meningkatkan kepercayaan pada guru untuk melakukgas-
tugasnya atau mendelegasikan tugas-tugas lairr dileagajar.

c. Kepala sekolah dengan gaya kepemimpinannya yamgitidapat
terus dipertahankan dan secara kontinyu dapat mleatiken
kemampuan dalam mengelola sekolah ke arah sekatafardf
internasional.

2.Guru

a. Mutu kinerja guru dapat terbentuk dari proses $ok&ena dengan
memiliki kemampuan menyesuaikan diri dengan lingjam kerja,
terampil berkomunikasi akan lebih meningkatkan niiterja guru.
Oleh karena itu guru perlu lebih meningkatkan lagmampuan
sosialnya.

b. Perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi semakjpat
berkembang, untuk itu seorang guru harus dapat eseajkan dan
mempersiapkan diri untuk menghadapi tantangan titaisa

c. Untuk meningkatkan mutu kinerja perlu kesadaran dan
tanggungjawab guru dalam menjalankan tugasnya, n&areal

tersebut akan mempengaruhi keberhasilan sekolah.



